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 Abstract 
 Motivation is an important aspect that students must have in participating in learning. Without 

motivation, it is very difficult for students to achieve the expected learning objectives. This study aims to 
determine the teacher's strategy in providing students' PPKn learning motivation as well as the 
supporting and inhibiting factors in providing students' PPKn learning motivation. This research is a 
qualitative research with a case study method. Data collection techniques in this study used 
observation, interviews, and documentation. The subjects in this study were 4 class IV students and 1 
homeroom teacher for class IV SDN 2 Dorang. The results showed that the strategies used by the 
teacher in providing motivation to learn Civics in students were well structured, and even had a positive 
effect on students who initially did not have the enthusiasm to learn to become enthusiastic in learning 
and even the class atmosphere became more pleasant and conducive. In the teaching and learning 
process the teacher also provides motivation to students in the form of grades, praise, prizes, and 
knowing the results. By providing this motivation, it makes students more enthusiastic about learning 
Civics. 
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Motivasi merupakan aspek penting yang harus dimiliki siswa dalam mengiktuti 
pembelajaran. Tanpa adanya motivasi, sangat sulit bagi siswa mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi guru 
dalam memberikan motivasi belajar PPKn siswa serta faktor-faktor pendukung dan 
penghambat dalam memberikan motivasi belajar PPKn siswa. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif dengan jenis metode studi kasus. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Subjek pada penelitian ini adalah 4 siswa kelas IV dan 1 guru wali kelas IV SDN 2 
Dorang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang digunakan oleh guru dalam 
memberikan motivasi belajar PPKn pada siswa sudah tersusun dengan baik, bahkan 
memiliki pengaruh positif terhadap siswa yang awalnya belum memiliki semangat 
belajar menjadi semangat dalam belajar bahkan suasana kelas menjadi lebih 
menyenangkan dan kondusif. Dalam proses belajar mengajar guru juga memberikan 
motivasi pada siswa berupa nilai, pujian, hadiah, dan mengetahui hasil. Dengan 
memberikan motivasi tersebut yang menjadikan siswa menjadi lebih semangat belajar 
PPKn. 
Kata Kunci: strategi pembelajaran ; guru ; motivasi belajar PPKn 

 

 

PENDAHULUAN 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang berbasis kompetensi dan karakter, dan dengan mempunyai 

tujuan untuk mewujudkan siswa yang berakhlak mulia. Pada salah satu indikator yang membedakan kurikulum 

2013 dengan kurikulum KTSP adalah pada setiap mata pelajaran yang mendukung pada semua kompetensi 

sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Pada kurikulum 2013 seorang guru perlu menggunakan model, media 

dan alat peraga yang konkrit untuk proses pembelajaran. Tetapi pada saat ini masih banyak ditemukan guru 

masih sering menggunakan pembelajaran secara konvensional. Guru merupakan faktor utama pada 

pelaksanaan proses pendidikan, meskipun fasilitas pendidikan sudah lengkap dan juga canggih, jika guru 

masih belum memiliki kualitas akan dapat membuat proses pembelajaran tidak maksimal (Yunus,2016). Guru 
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juga harus kreatif, profesional, dan menyenangkan, dan selain itu guru harus mampu memposisikan sebagai 

orang tua siswa di sekolah (Mulyasa, 2005).  

Guru memiliki arti sebagai orang yang mempunyai tugas untuk dapat mencerdaskan kehidupan 

bangsa pada segala aspek, yaitu aspek spiritual dan emosional, intelektual, fisikal, dan aspek lainnya (Suparlan, 

2008). Guru memiliki berbagai peran yaitu: (1) Guru sebagai demonstrator (2) Guru sebagai pengelola kelas 

(3) Guru sebagai mediator (4) Guru sebagai fasilitator (5) Guru sebagai evaluator (6) Guru sebagai motivator 

(Arianti, 2018). Seorang guru perlu memahami karakter setiap siswanya, karena pada setiap siswa memiliki 

karakter dan daya pemahaman yang berbededa-beda. Dalam proses belajar mengajar seorang guru juga perlu 

memiliki strategi sebagai pedoman aktivitas belajar mengajar. Menurut Haidir & Salim (2014) strategi guru 

merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh guru untuk melakukan pembelajaran supaya dapat 

menumbuhkan ketertarikan, minat dan juga perhatian dari siswa untuk bisa mencapai tujuan yang 

diinginkannya. Guru memperlukan seperangkat metode pengajaran untuk mencapai tujuan kegiatan belajar 

mengajar. Belajar sendiri memiliki arti yaitu kegiatan yang dimana untuk merubah diri serta dapat menembah 

keterampilan dan juga pengetahuan seseorang (Kallesta &Erfan, 2018). Untuk mengimplementasikan 

pembelajaran tematik di SD pembelajaran tematik dapat menggunakan dengan cara komprehensif dan 

mendalam dengan tujuan untuk dapat memotivasi siswa. Seorang guru juga harus memiliki upaya supaya 

motivasi belajar siswa bisa tetap terjaga dengan proses belajar mengajar yang nyaman dan juga terkendali 

dengan baik, karena guru merupakan faktor penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan (Salsabilaet al, 

2020). 

Strategi pembelajaran juga dapat membantu proses belajar mengajar supaya dapat berjalan dengan 

lancar, hal itu dikarenakan strategi pembelajaran terdapat desain yang mempunyai tujuan untuk dicapai 

nantinya. Tetapi jika ditak ada dukungan dari tenaga kependidikan yang komponen, strategi pembelajaran 

yang sudah disusun dengan sebaik mungkin juga tidak dapat berhasil. Sebelum guru menyusun strategi 

pembelajaran perlu memahami kondisi dan situasi kelas yang ada, dengan begitu strategi pembelajaran dapat 

mempermudah siswa dan penggunaan strategi yang tepat juga dapat mebantu siswa untuk tidak mudah 

merasa bosan pada saat belajar mengajar sedang berlangsung. Guru juga perlu merancang strategi 

pembelajaran dengan menarik supaya keadaan kelas dapat kondusif dan berjalan dengan lancar (Wahid et al, 

2018).  

Dalam membangkitkan motivasi belajar siswa guru juga memperlukan usaha, karena motivasi belajar 

sangatlah penting untuk para siswa. Motivasi belajar merupakan variabel untuk dapat menentukan 

keberhasilan setiap siswa (Gunawan et al, 2018). Motivasi belajar sendiri dapat tumbuh dengan natural pada 

dalam diri setiap siswa dan juga dapat tumbuh dengan adanya rangsangan dari pihak luar, seperti guru, orang 

tua, dan lingkungan sekitar (Astriani et al, 2018). Motivasi belajar sangat diperlukan pada setiap kegiatan 

belajar mengajar, terutama pada PPKn. Karena pada dasarnya muatan PPKn merupakan muatan yang 

memiliki banyak materi yang harus dipahami oleh siswa, jadi kebanyakan siswa tidak begitu menyukai muatan 

ini. Dengan begitu, siswa tidak begitu antusias pada saat belajar PPKn, padahal muatan PPKn sangatlah 

penting untuk siswa. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di sekolah dasar mempunyai arti 

yang penting untuk siswa dalam membentuk kepribadian warga negara yang dapat memahami dan juga 

mampu untuk melaksanakan hak-hak dan suatu kewajiban untuk menjadi seorang warga negara indonesia 

yang cerdas, terampil, dan juga berkarakter (Aisah et al, 2018). 

Berdasarkan latar belakang tersebut,  maka penelitian inibertujuan untuk mengetahui strategi guru 

dalam memberikan motivasi belajar PPKn siswa serta faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 

memberikan motivasi belajar PPKn siswa. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru dalam 

membangkitkan motivasi siswa di sekolah dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan studi kasus. Penelitian 

ini dilaksanakan di SDN 2 Dorang yang dilaksanakan pada bulan januari 2023. Pada teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Obsevasi dilakukan untuk dapat memperoleh data 
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terkait strategi guru dalam memotivasi belajar PPKn siswa dan faktor pendukung dan penghambat dalam 

memotivasi belajar PPKn siswa. Wawancara penelitian ini diberikan pada siswa yang tidak memiliki motivasi 

belajar dan guru wali kelas yang mengajar dikelas IV. Wawancara dilaksanakan dengan mengacu pada konsep 

strategi pembelajaran ekspositori, strategi pembelajaran kontekstual, strategi kooperatif, strategi inkuiri dan 

juga mengacu pada konsep motivasi memberi angka, hadiah, pujian, dan mengetahui hasil. Pada teknik 

pengumpulan data digunakan peneliti untuk memperoleh data yang jelas dan juga rinci yang nantinya akan 

dianalisis pada tahap selanjutnya. Peneliti dijadikan sebagai instrument kunci yang dibantu dengan instrument 

observasi dan wawancara terhadap strategi guru dalam memotivasi belajar PPKn siswa. Subjek untuk 

penelitian ini yaitu siswa kelas IV dan guru wali kelas IV. 

Teknik analisis data pada penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan beberapa tahapan dengan 

menyesuaikan teori Miles dan Huberman (1984). Pada tahap pertama reduksi data yaitu merangkum atau 

memilih inti yang lebih difokuskan pada hal yang penting. Yang kedua tahap penyajian data yaitu dengan 

mendisplay data yang bertujuan dapat memudahkan untuk dipahami. Pada tahap terakhir penarikan 

kesimpulan atau verifikasi yang dapat diperoleh dari proses penyajian data sebelumnya. Dan sedangkan teknik 

keabsahan data pada penelitian ini yaitu kridibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Seperti halnya yang sudah diketahui bahwa siswa yang memiliki motivasi belajar yang kurang 

merupakan salah satu penyebab menurunnya prestasi belajar. Maka dengan itu, diperlukannya strategi dalam 

proses pembelajaran untuk dapat membantu siswa meningkatkan motivasi dan juga prestasi belajarnya. Hasil 

pada penelitian ini diperoleh melalui observasi awal yang dilaksanakan di SDN 2 Dorang. Peneliti 

menemukan guru masih kurang memiliki strategi mengajar atau pendekatan yang sesuai dengan materi yang 

diajarkan, guru masih sering menggunakan pembelajaran yang tradisional dengan menggunakan metode 

ceramah. Dalam proses belajar mengajar guru masih jarang menggunakan media pembelajaran dan pada saat 

proses belajar mengajar situasi dikelas masih kurang aktif. Hal itu dikarenakan pada saat guru menjelaskan 

materi siswa hanya mendengarkan, pada situasi seperti ini beberapa siswa menjadi tidak bersemangat dan 

kurang fokus pada pelajaran. Sehingga ditemukan banyak siswa yang mengantuk, berbincang dengan 

temannya, bermain sendiri, dan tidak memperhatikan guru yang sedang menjelaskan materi didepan kelas. 

Untuk kondisi seperti itu tidak baik bagi siswa, hal itu dikarenakan tidak dapat membantu siswa untuk berfikir 

mengeluarkan ide atau pendapat. Yang dilakukan siswa hanya menerima informasi yang dijelaskan oleh 

gurunya, hal itu akan memiliki dampak pada motivasi belajar para siswa.  

1. Strategi Guru Dalam Memberikan Motivasi Belajar PPKn 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, diketahui ada beberapa strategi pembelajaran yang 

digunakan guru dalam pembelajaran PPKN di kelas IV SDN 2 Dorang. 

a) Strategi Ekspositori 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV SDN 2 Dorang menyatakan bahwa peran guru 

sangatlah penting untuk membantu melatih kemampuan siswa dengan menggunakan tanya jawab, guru perlu 

menciptakan suasana belajar mengajar menjadi nyaman dan juga kondusif. Sehingga kegiatan tanya jawaba 

yang dilakukan bisa berjalan dengan baik. 

Selain dengan guru, peneliti juga melakukan wawancra dengan siswa. dan pendapat dari  siswa bahwa 

proses pembelajaran guru sudah disampaikan dengan baik, jelas, dan menarik. Akan tetapi guru masih kurang 

dalam memberikan kesempatan pada siswa untuk menguji kemampuan yang dimiliki siswa tentang materi 

yang sudah disampaikan. Sehingga mengakibatkan masih ada beberapa siswa yang mengobrol dengan 

temannya dan ada yang bermain sendiri. Dengan begitu diharapkan guru bisa melatih kemampuan yang 

dimiliki oleh siswa mengenai materi yang disampaikan. 

Strategi ekpositori merupakan startegi pembelajaran yang berpusat pada siswa, sistem 

pengorganisasiannya dilakukan dengan menggunakan cara berkelompok (Pohan, 2020). Sehingga dapat 

membantu perkembangan pemikiran kristis pada siswa dapata terdorong pada saat proses belajar mengajar 
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berlangsung (Ploetzner & Schlag, 2013). Dalam starategi ekspositori sendiri menerapkan dengan langkah-

langkah yaitu : (1) Kesiapan (2) Penyajian (3) Korelasi (4) Menyimpulkan (5) Mengaplikasikan (Gurusinga & 

Sibarani, 2011).  

b) Strategi kontekstual 

Strategi pembelajaran lain yang digunakan guru adalah strategi kontekstual. Strategi kontekstual 

merupakan startegi dengan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan materi yang dijelaskan dengan 

situasi dunia nyata (Lestari, 2018). Strategi ini mendorong siswa untuk membentuk sebuah hubungan antara 

pengetahuan dan juga penerapannya di kehidupana siswa sebagai anggota keluarga maupun masyarakat 

(Ramdani, 2018; Sulianto, 2008). Dalam strategi pembelajaran kontekstual menggunakan tahapan yaitu: (1) 

Pendahuluan (2) Inti (3) Penutup. Penyusunan strategi pembelajaran sangatlah penting, karena untuk 

membuat suasana pembelajaran dapat menyenangkan, kondusif, dan siswa juga mudah memahami materi 

yang disampaikan. 

c) Strategi Kooperatif 

Dalam memberikan motivasi belajar siswa, guru di kelas IV SDN 2 Dorang juga menerapkan strategi 

kooperatif. Strategi kooperatif yaitu pembelajaran gotong royong yang dapat memberikan kesempatan untuk 

bekerjasama antar siswa dengan siswa lain (Isjoni, 2013). Strategi kooperatif dapat membantu meningkatkan 

sikap sosial pada siswa, siswa dapat memiliki rasa tanggung jawab pada kelompoknya. Siswa yang sudah 

memahami materi yang sudah disampaikan dapat membantu siswa yang masih belum memahami materi yang 

telah disampaikan. Dengan begitu, motivasi belajar tumbuh dengan sendirinya. Kepercayaan diri siswa dapat 

menjadi tinggi karena merasa ada yang akan membantunya ketikas masih belum memahami materi yang 

disampaikan. 

d) Strategi Inkuiri 

Dalam memberikan motivasi belajar siswa, guru di kelas IV SDN 2 Dorang juga menerapkan Strategi 

inkuiri. Strategi pembelajaran inkuiri merupakan strategi yang menuntut siswa untuk aktif menemukan 

jawaban dari suatu permasalahan yang diberikan guru dengan melalui tanya jawab (Anggraeni et al, 2013). 

Masalah yang harus dipecahkan pada strategi inkuiri merupakan bersifat tertutup, yang dimana jawaban sudah 

diketahu oleh guru, akan tetapi tidak langsung disampaikan pada siswa. Strategi inkuiri menggunakan langkah-

langkah yaitu: (1) Observasi (2) rumusan masalah (3) pengajuan hipotesis (4) pengumpulan data (5) pengujian 

hipotesis (6) penarikan kesimpulan.  

2. Bentuk-bentuk Motivasi Belajar PPKn 

Motivasi belajar merupakan daya penggerak atau pendorong untuk melaksanakan suatu pekerjaan, yang 

biasanya tumbuh dari diri seseorang dan juga dari pihak luar (Dalyono, 2005). Motivasi belajar yang dimiliki 

oleh siswa pada kegiatan belajar mengajar sendiri memiliki peran yang penting yaitu untuk meningkatkan 

prestasi belajar siswa (Nashar, 2004).  Dan selain itu, motivasi dari dalam diri setiap orang dapat 

dikelompokkan pada esensi dari kebutuhan seseorang yaitu kebutuhan yang wajib yang dimana harus 

dipenuhi sebelum kebutuhan yang lain terpenuhi dan dapat dikatakan sebagai kebutuhan primer (Yusuf & 

Nurihsan, 2008).  Motivasi belajar pada siswa sendiri dibedakan menjadi dua yaitu (1) motivasi intern yang 

dimana muncul karena faktor dari dalam diri (2) motivasi ekstern yang mucul karena faktor dari luar (Aditya 

et al, 2020). Berikut bentuk-bentuk motivasi belajar: 

a) Memberikan Angka/Penilaian 

Angka merupakan suatu simbol yang dihasilkan dari nilai kegiatan belajar siswa (Sardiman, 2005). 

Banyak dari siswa yang menginginkan nilai yang bagus dan pada akhirnya siswa hanya mengejar nilai dai 

ulangan dan juga raport yang baik, dengan memiliki nilai yang baik dapat dijadikan suatu motivasi yang kuat. 

Guru sering memberikan soal-soal pada siswa dengan imingan nilai yang bagus supaya dapat mendorong 

siswa untuk semangat belajar. 

b) Pujian  

Pujian atau komentar positif dapat membantu dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa (Sanjaya, 

2009). Yang dilakukan guru dalam memberikan motivasi disini yaitu dengan memberikan komentar positif 

pada saat siswa bisa menyelesaikan tugas yang diberikan dengan baik maupun siswa yang masih belum 
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menyelesaikan tugas dengan baik. Dengan adanya pujian atau komentar yang positif bisa membuat siswa 

merasa dihargai atas hasil pekerjaan yang telah mereka lakukan. 

c) Hadiah   

Hadiah juga salah satu bentuk motivasi yang dapat menumbuhkan semangat belajar para siswa, hadiah 

tidak hanya dapat dilakukan oleh guru tetapi orang tua juga dapat memberikan hadiah kepada anaknya 

(Djamarah, 2002). Guru biasanya menggunakan hadiah dengan melalui permainan seperti quiz, siapa yang 

cepat menjawab dan jawabannya benar akan diberikan hadiah. Hadiah yang diberikan guru disini berupa jajan 

atau uang, dengan begitu bisa membantu menumbuhkan motivasi belajar siswa. 

d) Mengetahui hasil 

Mengetahui hasil bisa dikatakan sebagai motivasi jika terjadi kemajuan. Dengan begitu akan mendorong 

siswa untuk lebih giat lagi dalam belajar. Jika siswa mengetahui bahwa grafik hasil belajarnya meningkat, 

makan akan tumbuh motivasi dalam diri siswa untuk terus belajar. Dan dengan memiliki harapan hasilnya 

akan terus meningkat. Mengetahui hasil belajar siswa dapat mendorong siswa untuk semangat belajar 

(Djamarah, 2002). Yang dilakukan oleh guru yaitu dengan memberitahukan hasil pekerjaan siswaa yang 

mendapatkan nilai yang bagus, dengan begitu siswa yang nilainya masih kurang dapat termotivasi untuk 

semangat belajar supaya bisa memiliki nilai yang bagus. 

3. Faktor Penghambat dan Pendukung Dalam Memberikan Motivasi Belajar PPKn 

Dalam melaksanakan pembelajaran PPKN di kelas IV SDN 2 Dorang, ada beberapa faktor 

penghambat dan pendukung guru memberikan motivasi belajar. Beberapa yang menjadi faktor penghambat  

diantaranya yaitu: 

a) Faktor orang tua 

Orang tua dapat dikatakan sebagai salah satu faktor penghambat, karena ada beberapa orang tua siswa 

yang kurang memperhatikan anaknya. Atau dengan permasalahan orang tua yang menjadikan anaknya sebagai 

korban dan ada juga yang sosial ekonomu orang tua yang kurang mampu. 

b) Faktor lingkungan 

Dapat dikatakan sebagai faktor penghambat jika lingkungan siswa yang tidak kondusif, yang 

mengakibatkan siswa tidak memiliki motivasi belajar pada dalam diri siswa. ditemukan ada beberapa siswa 

yang lingkungannya masih belum dibilang baik, seperti teman-teman sepergaulannya yang lebih suka bermain 

dari pada belajar. Sehingga membuat siswa tersebut menjadi ikut-ikutan. 

c) Sarana dan prasarana 

Saran dan prasarana dapat dikatakan sebagai faktor pengahambat karena sarana dan prasarana 

pendidikan masih terbatas. Yang menjadikan siswa kurang memiliki motivasi belajar. 

Ada pun yang menjadi faktor pendukung dalam memberikan motivasi belajar diantaranya adalah: 

a) Dukungan orang tua 

Motivasi belajar tidak hanya diberikan oleh pihak sekolah saja, akan tetapi juga harus ada dari pihak 

orang tua. Karena setelah sampai dirumah, pola belajar siswa dibawah tanggung jawab orang tua siswa. 

Ditemukan ada siswa yang mendapat dukungan penuh dari orang tua dengan cara pada saat belajar selalu 

didampingi orang tuanya dan dibantu untuk memahami materi. 

b) Adanya kesadaran dari siswa 

Hal yang merupakan paling utama dari faktor pendukung yaitu kesadaran belajar siswa yang tumbuh 

pada diri siswa. faktor ini dijadikan sebagai salah satu kekuatan untuk dapat menentukan tingkat minat belajar 

siswa. tanpa adanya kesadaran dari siswa, akan kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Ada siswa 

yang cenderung mendengarkan tetapi tidak paham dengan materi yang disampaikan, hal itu dikarenakan 

dalam diri siswa masih belum memiliki kesadaran dari dalam diri siswa yang menjadikan minat belajarnya 

kurang. 

Berdasarkan data yang sudah diperoleh dari penelitian yang kemudian dinalisa oleh peneliti bahwa 

strategi yang digunakan oleh guru untuk memberi motivasi belajar pada siswa yaitu dengan menggunakan 

strategi ekspositori, strategi kontekstual, strategi, kooperatif, dan strategi inkuiri. Dan selain itu, dibantu 

dengan memberikan bentuk motivasi yang berupa nilai, pujian, hadiah, dan mengetahui hasil. Dengan adanya 
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dorongan motivasi dari guru, banyak siswa yang awalnya pasif menjadi aktif dan pembelajaran juga dapat 

berkembang dan bisa mencapai tujuan yang diinginkannya. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian 

yang dilakukan Dinda & Arifmiboy (2023) yang menyatakan adanya dorongan motivasi guru bisa merubah 

kebiasaan lama siswa yang pasif menjadi kebiasaan yang aktif supaya pembelajaran bisa berkembang dan 

supaya dapat tercapainya tujuan kurikulum yang diinginkan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data yang sudah diperoleh pada penelitian yang telah dilakukan, peneliti meraik 

kesimpulan bahwa strategi pembelajaran yang disusun oleh guru dapat membantu menumbuhkan motivasi 

belajar PPKn siswa. selain itu, strategi yang digunakan juga memudahkan siswa untuk dapat menerima dan 

memahami materi pembelajaran yang disampaikan. Dari hasil observasi dan wawancara pada guru kelas IV 

dan 4 siswa kelas IV SDN 2 Dorang, ditemukan adanya siswa yang masih kurang memiliki motivasi belajar. 

Tetapi dengan bantuan strategi dan juga motivasi yang diberikan guru pada siswa sudah dapat membantu 

siswa menumbuhkan motivasi belajar PPKn. Selain penggunaan strategi pembelajaran juga terdapat bentuk 

motivasi yang diberikan oleh guru, bentuk motivasi tersebut berupa angka/nilai, pujian, hadiah, dan 

mengetahui hasil. Bentuk motivasi yang dilakukan oleh guru juga memiliki dampak positif pada siswa, hasilnya 

dapat membantu menumbuhkan motivasi belajar siswa yang selama ini masih kurang. Meskipun begitu, masih 

ada faktor penghambat dan faktor pendukung. Dapat dikatakan sebagai faktor penghambat jika memiliki 

pengaruh yang negatif dan juga bisa dikatakan sebagai faktor pendukung jika memiliki pengaruh yang positif.  
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